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A. Latar Belakang Masalah

Sastra menggunakan bahasa sebagai medium. Karya sastra memiliki nilai
estetis sekaligus komunikatif tentang maksud penulis. Sastra tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan sosial dan budaya masyarakat yang melatarinya.
Melalui sastra, seseorang bisa melihat pandangan masyarakat terhadap sesuatu
dan juga bisa memberikan gambaran pada kehidupan dalam artian kehidupan
sosial yang bersifat nyata (Wellek dan Warren, 1990, hal. 15).

Karya sastra yang paling banyak diminati masyarakat adalah novel. Novel
bukan hal yang asing bagi masyarakat. Wardani (2009, hal. 15) menyatakan jika
novel adalah satu cerita yang tidak nyata yang menggambar kondisi tentang
sebuah kehidupan yang dialami para tokohnya dengan setiap permasalahan dan
semua keadaan tokohnya dalam menjalani hidup di dunia. Sementara itu,
Nurgiyantoro (2013, hal. 10) menyatakan bahwa novel adalah karya prosa fiksi
yang panjang bila dibandingkan dengan novela atau cerita pendek.

Novel sebagai salah satu bentuk karya sastra imajinatif memiliki gaya
bahasa penulisan yang berbeda-beda tergantung dari setiap pengarang. Semakin
baik penggunaan gaya bahasa dalam penulisan yang dipakai seorang pengarang
maka karya sastra yang disajikan oleh pengarang akan menarik dan mudah
dipahami sehingga pesannya juga dapat tersampaikan dengan baik kepada para
pembaca yang tertarik dengan bacaannya. Begitu juga sebaliknya, jika
penggunaan gaya bahasa dalam penulisan yang dipakai seorang pengarang
kurang baik maka karya sastra yang disajikan oleh pengarang akan
membosankan dan pesan yang hendak disampaikan mungkin tidak dapat
diterima dengan baik.

Seperti yang dijelaskan di atas gaya penggunaan dan pemanfaatan potensi
bahasa setiap pengarang tentu berbeda-beda antara satu pengarang dengan
pengarang lainnya. Sejalan dengan hal tersebut, Keraf (2009, hal. 113)

menyatakan bahwa gaya bahasa memungkinkan kita dapat menilai pribadi,



watak dan kemampuan seseorang yang mempergunakan bahasa itu. Semakin
baik gaya bahasanya, semakin baik pula penilaian orang terhadapnya,
sebaliknya semakin buruk gaya bahasanya semakin buruk pula penilaian orang
terhadapnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa seseorang dapat
memperlihatkan kepribadiannya sekaligus mempengaruhi pandangan orang
lain terhadap dirinya.

Penggunaan gaya bahasa yang menarik perlu diperhatikan penulis agar satu
karya sastra bisa menarik minat seseorang untuk membacanya. Dari situlah
kemudian gaya bahasa menjadi penting. Gaya bahasa mempengaruhi pembaca
di dalam membaca sebuah karya. Dalam setiap karya sastra pada umumnya
ditemukan penggunaan majas yang berbeda-beda. Untuk dapat mengkaji semua
hal tersebut perlu menggunakan ilmu yang disebut stilistika. Ratna (2009, hal.
167) menjelaskan jika stilistika merupakan sebuah ilmu yang mengkaji gaya
bahasa dari suatu teks.

Karya sastra baik berupa novel, puisi, cerpen, ataupun drama pastilah
memiliki gaya bahasa yang mencerminkan pengarang dalam menulis sebuah
karya sastra. Pengarang mengungkapkan gaya bahasa dengan kekhasannya
sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai secara maksimal. Gaya bahasa
dapat juga membantu pembaca untuk membedakan karya dari setiap pengarang,
karena cara penyampaian karyanya memiliki kekhasan tersendiri.

Pembelajaran sastra di SMA tidak akan terlepas dari pembicaraan tentang
majas (lih. Al-Ma’ruf, 2011) atau bahasa kiasan. Umumnya materi atau soal
menggunakan gaya bahasa kiasan yang terdapat di dalam potongan teks cerpen
atau novel. Oleh sebab itulah, pemahaman akan gaya bahasa kiasan penting di
dalam pembelajaran sastra di SMA.

Pentingnya pembelajaran gaya bahasa kiasan di SMA membuat peneliti
tertarik untuk melakukan satu penelitian. Penelitian ini akan mendeskripsikan
penggunaan jenis-jenis gaya bahasa kiasan di dalam sebuah novel yang berjudul
Sakura Kanazawa karya Astrida Hara. Novel ini menceritakan seorang anak
perempuan bernama Nararya Khairunisa yang sejak kecil tidak pernah lepas

dari pengawasan kedua orangtuanya terutama sang Ayah. Keinginannya untuk



melanjutkan studi di Jepang setelah mendapat gelar sarjana dan memperoleh
beasiswa riset di Jepang ditentang habis-habisan oleh orangtuanya. Aya tak
habis pikir mengapa kedua orangtuanya begitu meragukan kemampuan dirinya
untuk hidup mandiri dan menentangnya pergi ke Jepang.

Penelitian ini berfokus pada penggunaan gaya bahasa kiasan sebagai nilai
estetik dari sebuah karya sastra dikarenakan belum adanya peneliti yang
meneliti gaya bahasa kiasan pada novel karya Astrida Hara ini. Kemudian
penelitian ini penting dilakukan untuk dapat mengetahui gaya bahasa kiasan
yang terkandung di dalam novel tersebut dan menyimpulkan apakah gaya
bahasa kiasan yang terkandung di dalamnya, relevan jika digunakan sebagai

bahan ajar sastra Indonesia di SMA.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah pada

penelitian ini diantaranya.

1. Bagaimanakah gaya bahasa kiasan yang terdapat dalam novel Sakura
Kanazawa karya Astrida Hara?

2. Bagaimanakah relevansi gaya bahasa kiasan dalam novel Sakura Kanazawa
karya Astrida Hara sebagai bahan ajar sastra Indonesia di SMA?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan gaya bahasa kiasan yang terdapat dalam novel Sakura
Kanazawa karya Astrida Hara.

2. Mendeskripsikan relevansi gaya bahasa kiasan dalam novel Sakura

Kanazawa karya Astrida Hara sebagai bahan ajar sastra Indonesia di SMA.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini, yaitu sebagai
berikut.

a) Manfaat Teoretis

1)

2)

Penelitian ini berguna untuk menambah penelitian di bidang sastra
khususnya dalam gaya bahasa kiasan dan dapat berguna sebagai bahan
referensi untuk mahasiswa dalam melaksanakan penelitian pada bidang
sejenis.

Penelitian ini berguna untuk memahami gaya bahasa kiasan yang
digunakan oleh Astrida Hara dalam novel Sakura Kanazawa sehingga
pembaca dengan mudah mengerti makna estetik yang terkandung di

dalamnya.

b) Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi mahasiswa khususnya Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam proses
perkuliahan yaitu dalam mata kuliah sastra Indonesia.

Bagi masyarakat penikmat sastra, penelitian ini diharapkan dapat
menambah dan memperluas pengetahuan serta apresiasi terhadap karya
sastra khususnya novel yang ditulis oleh sastrawan Indonesia.

Bagi guru dan siswa, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan ajar dalam proses pembelajaran yaitu dalam mata pelajaran

bahasa Indonesia khususnya sastra Indonesia.



